LAMPIRAN XIII
PERATURAN BUPATI NGANJUK

NOMOR ¢ TAHUN 2025
TENTANG RENCANA KERJA PERANGKAT DAERAH KABUPATEN

NGANJUK TAHUN 2026

RENCANA KERJA DINAS PEMBERDAYAAN MASYARAKAT DAN DESA
KABUPATEN NGANJUK TAHUN 2026
BAB I
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Undang-undang No 25 Tahun 2004 tentang Sistem Perencanaan
Pembangunan Nasional dan Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014
tentang Pemerintahan Daerah mengamanatkan Perangkat Daerah untuk
menyusun Renja Perangkat Daerah sebagai pedoman kerja selama
periode 1 (satu) tahun yang merupakan penjabaran dari perencanaan
strategis lima tahunan yang dituangkan dalam Rencana Strategis
Perangkat Daerah ke dalam perencanaan tahunan yang sifatnya lebih
operasional. Rencana Kerja Perangkat Daerah yang selanjutnya disebut
Renja Perangkat Daerah adalah dokumen perencanaan Perangkat Daerah
yang memuat program dan kegiatan yang diperlukan untuk mencapai
sasaran pembangunan dalam periode 1 (satu) tahun.

Tahapan penyusunan Renja Perangkat Daerah sesuai Peraturan
Menteri Dalam Negeri Republik Indonesia Nomor 86 Tahun 2017 tentang
Tata Cara Perencanaan, Pengendalian dan Evaluasi Pembangunan
Daerah, Tata Cara Evaluasi Rancangan Peraturan Daerah tentang
Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah dan Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Daerah, serta Tata Cara Perubahan
Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah, Rencana Pembangunan

Jangka Menengah Daerah, dan Rencana Kerja Pemerintah Daerah, Renja

Perangkat Daerah, adalah meliputi:
a. persiapan penyusunan;
b. penyusunan rancangan awal;

C. penyusunan rancangan;




d. pelaksanaan forum Perangkat Daerah/lintas Perangkat Daerah;
e. perumusan rancangan akhir; dan
f. penetapan.

Sebagai dokumen perencanaan tahunan, penyusunan Rancangan
Akhir Perubahan Renja Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Desa
mempunyai kedudukan strategis dalam kesinambungan perencanaar
Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Desa dengan Rencana Kerja
Pembangunan Daerah (RKPD), sebagai implementasi pelaksanaan
strategis Rencana Pembangunan Jangka Menengah (RPJMD) dan
Renstra Perangkat Daerah yang menjadi satu kesatuan dalam upaya

pencapaian Visi dan Misi Daerah.




Gambar 1.1

Diagram Aliran Perubahan Renja Perangkat Daerah
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Penyusunan Rancangan Akhir Perubahan Rencana Kerja Dinas
Pemberdayaan Masyarakat dan Desa disusun dengan mengacu pada
kerangka arahan yang dirumuskan dalam rancangan awal RKPD serta
didasarkan pada evaluasi pelaksanaan Penyusunan Rancangan Akhir
Perubahan Renja Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Desa tahun
sebelumnya dan evaluasi kinerja terhadap pencapaian Renstra Dinas
Pemberdayaan Masyarakat dan Desa dan pada akhirnya Renja Dinas
Pemberdayaan Masyarakat dan Desa digunakan sebagai dasar
penyusunan Rencana Kerja Anggaran Satuan Kerja Perangkat Daerah
(RKA-SKPD) untuk penyusunan Anggaran Pendapatan dan Belanja
Daerah (APBD).

1.2. Landasan Hukum
Dasar hukum penyusunan Renja Perangkat Daerah adalah:

1. pasal 18 ayat (6) Undang-Undang Dasar Negara Republik
Indonesia Tahun 1945;

2 Undang-Undang Nomor 12 Tahun 1950 tentang Pembentukan
Daerah-Daerah Kabupaten dalam Lingkungan Provinsi Jawa
Timur (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 1950 Nomor
19, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 9)
sebagaimana telah diubah dengan Undang-Undang Nomor 2
Tahun 1965 tentang Perubahan Batas Wilayah Kota praja
Surabaya dan Daerah Tingkat II Surabaya dengan mengubah
Undang-Undang Nomor 12 Tahun 1950 tentang Pembentukan
Daerah-Daerah Dalam Lingkungan Propinsi Jawa Timur dan
Undang-Undang Nomor 16 Tahun 1950 tentang Pembentukan
Daerah-Daerah Kota Besar Dalam Lingkungan Propinsi Jawa
Timur, Jawa Tengah, Jawa Barat dan Daerah Istimewa Yogyakarta
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 1965 Nomor 19,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 2730);

3. Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2004 Tentang Sistem

Perencanaan Pembangunan Nasional (Lembaran Negara Republik




Indonesia Tahun 2004 Nomor 104, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 4421);

Undang-Undang  Nomor 17 Tahun 2007 tentang Rencana
Pembangunan Jangka Panjang Nasional Tahun 2005-2025
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2007 Nomor 33,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4700);
Undang-Undang Nomor 26 Tahun 2007 tentang Penataan Ruang
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2007 Nomor 68,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4725);
Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2009 tentang Perlindungan dan
Pengelolaan Lingkungan Hidup (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2009 Nomor 140, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 5059);

Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2011 tentang Pembentukan
Peraturan Perundang-undangan (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2011 Nomor 82, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 5234) sebagaimana telah diubah
beberapa kali terakhir dengan Undang-Undang Nomor 13 Tahun
2022 tentang Perubahan Kedua Atas Undang-Undang Nomor 12
Tahun 2011 tentang Pembentukan Peraturan Perundang-
undangan (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2022
Nomor 143, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 6801);

Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 7, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5495);
Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan
Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor
244, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
5587) sebagaimana telah diubah beberapa kali terakhir dengan
Undang-Undang Nomor 9 Tahun 2015 tentang Perubahan Kedua
Atas Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang




10.

11,

12,

13

14.

5.

Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2015 Nomor 58, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 5679);

Undang - Undang Nomor 30 Tahun 2014 tentang Administrasi
Pemerintahan (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2014
Nomor 292, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 5601);

Undang-Undang Nomor 2 Tahun 2020 tentang Penetapan
Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-undang No 1 Tahun
2020 tentang Kebijakan Keuangan Negara dan Stabilitas Sistem
Leuangan Untuk Penangan Pandemi Coorona Virus Disease 2019
(COVID-19)DAN/ATAU Dalam rangka Menghadapi Ancaman yang
membahayakan Perekonomian Nasional dan/atau stabilitas
Keuangan Menjadi Undang-undang (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2020 nomor 134, Tambahan Lembaran Negara
Repulik Indonesia Nomor 6485);

Undang - Undang No 6 Tahun 2014 tentang Desa sebagaimana
telah diubah dua kali terakhir dengan Undang-Undang Nomor 3
Tahun 2024 tentang Desa

Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2006 tentang Pelaporan
Keuangan dan Kinerja Instansi Pemerintah (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2006 Nomor 25, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 4614);

Peraturan Pemerintah Nomor 39 Tahun 2006 tentang Tata Cara
Pengendalian dan Evaluasi Pelaksanaan Rencana Pembangunan
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2006 Nomor 96,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4663);
Peraturan Pemerintah Nomor 26 Tahun 2008 tentang Rencana
Tata Ruang Wilayah Nasional (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2008 Nomor 48, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 47 25) sebagaimana telah diubah
dengan Peraturan Pemerintah Nomor 13 Tahun 2017 tentang




16.

i

18.

19.

20.

21,

Perubahan Atas Peraturan Pemerintah Nomor 26 Tahun 2008
tentang Rencana Tata Ruang Wilayah Nasional (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2017 Nomor 77, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 6042);

Peraturan Pemerintah Nomor 18 Tahun 2016 Tentang Perangkat
Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2016 Nomor
114, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
5887) sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Pemerintah
Nomor 72 Tahun 2019 tentang Perubahan Atas Peraturan
Pemerintah Nomor 18 Tahun 7016 Tentang Perangkat Daerah
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2019 Nomor 187,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 6402);
Peraturan Pemerintah Nomor 12 Tahun 2017 tentang Pembinaan
dan Pengawasan Penyelenggaraan Pemerintahan Daerah
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2017 Nomor 73,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 6041);
Peraturan Pemerintah Nomor 17 Tahun 2017 Tentang Sinkronisasi
Perencanaan dan Penganggaran Pembangunan Nasional
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2017 Nomor 105,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 6056);
Peraturan Pemerintah Nomor 38 Tahun 2017 Tentang Inovasi
Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2017 Nomor
206, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
6123);

Peraturan Pemerintah Nomor 2 Tahun 2018 Tentang Standar
Pelayanan Minimal (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
2018 Nomor 2, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 6178);

Peraturan Pemerintah Nomor 17 Tahun 2018 tentang Kecamatan
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2018 Nomor 73,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 6206);




22,

23.

24,

25.

26.

27.

28.

29.

Peraturan Pemerintah Nomor 12 Tahun 2019 Tentang Pengelolaan
Keuangan Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
2019 Nomor 42, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 6322);

Peraturan Presiden Nomor 3 Tahun 2016 tentang Percepatan
Pelaksanaan Proyek Strategis Nasional sebagaimana telah diubah
beberapa kali terakhir dengan Peraturan Presiden Nomor 109
Tahun 2020 tentang Perubahan Ketiga Atas Peraturan Presiden
Nomor 3 Tahun 2016 tentang Percepatan Pelaksanaan Proyek
Strategis Nasional;

Peraturan Presiden Nomor 59 Tahun 2017 tentang Pelaksanaan
Pencapaian Tujuan Pembangunan Berkelanjutan;

Peraturan Presiden Nomor 80 Tahun 2019 Tentang Percepatan
Pembangunan Ekonomi Di Kawasan Gresik - Bangkalan -
Mojokerto - Surabaya - Sidoarjo - Lamongan, Kawasan Bromo -
Tengger - Semeru, Serta Kawasan Selingkar Wilis Dan Lintas
Selatan;

Peraturan Presiden Nomor 18 Tahun 2020 tentang Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Nasional Tahun 2020-2024;
Peraturan Presiden Nomor 18 Tahun 2020 tentang Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Nasional Tahun 2020-2024;
Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 80 Tahun 2015 tentang
Pembentukan Produk Hukum Daerah sebagaimana telah diubah
dengan Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 120 tahun 2018
tentang Perubahan Atas Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor
80 Tahun 2015 tentang Pembentukan Produk Hukum Daerah;
Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 86 Tahun 2017 tentang
Tata Cara Perencanaan, Pengendalian dan Evaluasi Pembangunan
Daerah, Tata Cara Evaluasi Rancangan Peraturan Daerah Tentang
Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah dan Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Daerah serta Tata Cara

Perubahan Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah,




30.

31,

32.

33.

34.

395.

36.

37,

38.

39.

Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah dan Rencana
Kerja Pemerintah Daerah;

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 130 Tahun 2018 tentang
Kegiatan Pembangunan Sarana dan Prasarana Keluarahan dan
Pemberdayaan Masyarakat di Kelurahan;

Peraturan Menteri Dalam Negeri No. 20 Tahun 2018 Tentang
Pengelolaan Keuangan Desa;

Peraturan Menteri Keuangan No. 201 Tahun 2022 Tentang
Pengelolaan Dana Desa;

PERMENDAGRI 18 Tahun 2018 tentang Lembaga Kemasyarakatan
Desa dan Lembaga Adat Desa;

Permendagri 45 Tahun 2016 tentang Pedoman Penetapan dan
Penegasan Batas Desa;

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 18 Tahun 2020 tentang
Peraturan Pelaksanaan Peraturan Pemerintah Nomor 13 Tahun
2019 Tentang Laporan dan Evaluasi Penyelenggaraan
Pemerintahan Daerah;

Peraturan Menteri Desa, Pembangunan Daerah Tertinggal, Dan
Transmigrasi Nomor 23 Tahun 2017 tentang Pengembangan Dan
Penerapan Teknologi Tepat Guna Dalam Pengelolaan Sumber
Daya Alam Desa;

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 42 Tahun 2005 Tentang
Pedoman Penyelenggaraan Bulan Bhakti Gotong Royong
Masyarakat;

Peraturan Menteri Desa, Pembangunan Daerah Tertinggal, Dan
Transmigrasi Nomor 23 Tahun 2017 tentang Pengembangan Dan
Penerapan Teknologi Tepat Guna Dalam Pengelolaan Sumber
Daya Alam Desa;

Peraturan Menteri Dalam Neger Nomor 70 Tahun 2019 tentang

Sistem Informasi Pemerintah Daerah;




40.

41.

42,

43.

44,

45.

46.

47.

PeraturanMenteri Dalam Negeri Nomor 10 Tahun 2025 Tentang
Pedoman Penyusunan Rencana Kerja Pemerintah daerah Tahun
2026 ;

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 59 Tahun 2021 tentang

Penerapan Standar Pelayanan Minimal;

Peraturan Menteri Desa No. 8 Tahun 2022 Tentang Prioritas

Penggunaan Dana Desa;

Instruksi Menteri Dalam Negeri Nomor 2 Tahun 2025 tentang
Pedoman Penyusunan Rencana Pembangunan Jangka Menengah
Daerah dan Rencana Strategis Perangkat daerah Tahun 2025-
2029;

Peraturan Daerah Kabupaten Nganjuk Nomor 14 Tahun 2008
tentang Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah (RPJ PD)
Kabupaten Nganjuk Tahun 2005-2025 (Lembaran Daerah
Kabupaten Nganjuk Tahun 2008 Nomor 04);

Peraturan Bupati No. 57 Tahun 2018 Tentang Pengelolaan
Keuangan Desa sebagaimana telah diubah dengan peraturan
Bupati Nomor 11 Tahun 2024;

Peraturan Daerah Kabupaten Nganjuk Nomor 8 Tahun 2016
tentang Pembentukan dan Susunan Perangkat Daerah Kabupaten
Nganjuk (Lembaran Daerah Kabupaten Nganjuk Tahun 2016
Nomor 9) sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Daerah
Kabupaten Nganjuk Nomor 8 Tahun 2020 (Lembaran Daerah
Kabupaten Nganjuk Tahun 2020 Nomor 8);

Peraturan Daerah Kabupaten Nganjuk Nomor 2 Tahun 2021
tentang Rencana Tata Ruang Wilayah Kabupaten Nganjuk Tahun

2021-2041 (Lembaran Daerah Kabupaten Nganjuk Tahun 2021
Nomor 2);




48.

49.

50.

51.

92,

53.

54.

55.

56.

Peraturan Daerah Kabupaten Nganjuk Nomor 1 Tahun 2023
tentang Pengelolaan Keuangan Daerah (Lembaran Daerah
Kabupaten Nganjuk Tahun 2023 Nomorl);

Peraturan Bupati Nomor 43 Tahun 2020 tentang Satu Data
Indonesia Tingkat daerah;

Peraturan Bupati Nganjuk Nomor 6 Tahun 2022 tentang
Kedudukan, Susunan Organisasi, Tugas dan Fungsi, serta Tata
Kerja Perangkat Daerah Kabupaten Nganjuk;

Peraturan Bupati Nganjuk Nomor 7 Tahun 2022 tentang
Kedudukan, Susunan Organisasi, Tugas dan Fungsi, serta Tata
Kerja Rumah Sakit Daerah Kabupaten Nganjuk;

Peraturan Bupati Nganjuk Nomor 8 Tahun 2022 tentang
Kedudukan, Susunan Organisasi, Tugas dan Fungsi, serta Tata
Kerja Badan Penanggulangan Bencana Daerah Kabupaten
Nganjuk;

Peraturan Bupati Nganjuk Nomor 7 Tahun 2023 tentang Rencana
Pembangunan Daerah Kabupaten Nganjuk Tahun 2024-2026;

Peraturan Bupati Nganjuk Nomor 23 Tahun 2024 tentang Rencana
Strategis Perangkat Daerah Kabupaten Nganjuk Tahun 2024-
2026;

Peraturan Bupati Nganjuk Nomor 15 Tahun 2024 tentang Rencana
Kerja Pemerintah Daerah Kabupaten Nganjuk Tahun 2025.
Peraturan Bupati Nganjuk Nomor 8 Tahun 2025 tentang
Tambahan Penghasilan Pegawai Aparatur Sipil Negara.

1.3. Maksud dan Tujuan
1.3.1. Maksud

Penyusunan Rancangan Akhir Perubahan Renja Dinas

Pemberdayaan Masyarakat dan Desa Daerah Kabupaten Nganjuk Tahun

2025 dimaksudkan sebagai pedoman dan acuan dalam perencanaan

program, kegiatan maupun perencanaan kebutuhan anggaran atau pagu




indikatif pada Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Desa dalam

melaksanakan tugas dan fungsinya selama tahun 2024.

1.3.2. Tujuan

Tujuan Penyusunan Rancangan Akhir Perubahan Renja Dinas

Pemberdayaan Masyarakat dan Desa Kabupaten Nganjuk Tahun 2025
adalah:

a.

Menetapkan prioritas dan sasaran, rencana program dan kegiatan,
indikator dan target, serta pagu indikatif tahun 2025 yang tertuang
dalam arahan kebijakan berdasarkan hasil analisis dari evaluasi
kinerja pelaksanaan program dan kegiatan tahun 2024 Dan tahun
2025;

Merumuskan suatu dokumen perencanaan sebagai penjabaran
Rencana Strategis Perangkat Daerah Tahun 2025-2029 pada tahun
ke-1 (pertama) periode tahun 2025; dan

Menjamin  keterkaitan perencanaan, penganggaran, serta

pelaksanaan program dan kegiatan selama tahun 2026.

1.4. Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan dokumen Penyusunan Rancangan Akhir

Perubahan Renja Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Desa Kabupaten
Nganjuk Tahun 2026, disajikan sebagai berikut :
BAB 1 PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang;
1.2. Landasan Hukum;
1.3. Maksud dan Tujuan; dan

1.4. Sistematika Penulisan.

BABII HASIL EVALUASI PENYUSUNAN RANCANGAN AKHIR

PERUBAHAN RENJA PERANGKAT DAERAH KABUPATEN
NGANJUK TAHUN LALU

2.1. Evaluasi Pelaksanaan Renja Dinas Pemberdayaan

Masyarakat dan Desa Kabupaten Nganjuk Tahun Lalu




2.2

20,

2.4.
2.5.

dan Capaian Renstra Dinas Pemberdayaan Masyarakat
dan Desa Kabupaten Nganjuk;

Analisis Kinerja Pelayanan Dinas Pemberdayaan
Masyarakat dan Desa Kabupaten Nganjuk;

Isu-Isu Penting Penyelenggaraan Tugas dan fungsi
Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Desa Kabupaten
Nganjuk;

Review Terhadap Rancangan Awal RKPD; dan
Penelaahan Usulan Program dan Kegiatah Masyarakat.

BABIII TUJUAN DAN SASARAN PERANGKAT DAERAH KABUPATEN
NGANJUK

BAB IV

BAB V

3.1.
3.2.

3.3.

Telaahan Terhadap Kebijakan Nasional,

Tujuan dan Sasaran Penyusunan Rancangan Akhir
Perubahan Renja Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan
Desa Kabupaten Nganjuk; dan

Program dan Kegiatan.

RENCANA KERJA DAN PENDANAAN PERANGKAT DAERAH
KABUPATEN NGANJUK
PENUTUP




BAB 11
HASIL EVALUASI RENJA DINAS PEMBERDAYAAN MASYARAKAT DAN
DESA TAHUN LALU

Pelaksanaan evaluasi Renja Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan
Desa sebagai salah satu fungsi untuk mengetahui capaian kinerja yang
dilakukan oleh Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Desa melalui
capain kinerja program/kegiatan sesuai dengan target kinerja yang
ditetapkan dalam Renja Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Desa
Kabupaten Nganjuk Tahun 2024 didasarkan pada Renstra Dinas
Pemberdayaan Masyarakat dan Desa Tahun 2025-2029 beserta
perubahannya, dan RPJMD Kabupaten Nganjuk Tahun 2025-2029
beserta perubahannya, untuk mengetahui:
1. Faktor-faktor penyebab tidak tercapainya, terpenuhinya atau
melebihi target kinerja program/kegiatan;
2. Implikasi yang kemungkinan berdampak pada target capaian
program Renstra Perangkat Daerah; dan
3. Kebijakan/tindakan perencanaan dan penganggaran yang perlu
diambil untuk mengatasi faktor-faktor penyebab dimaksud.

2.1. Evaluasi Pelaksanaan Penyusunan Rancangan Akhir Perubahan
Renja Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Desa Tahun Lalu dan
Capaian Renstra Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Desa

Evaluasi hasil pelaksanaan Penyusunan Rancangan Akhir

Perubahan Renja Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Desa Tahun

2024 dan perkiraan capaian tahun 2025 yang mengacu pada APBD

Tahun Anggaran 2025, serta pencapaian Renstra Perangkat Daerah

Kabupaten Nganjuk Tahun 2025-2029 berdasarkan realisasi program

dan kegiatan pelaksanaan Penyusunan Rancangan Akhir Perubahan

Renja Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Desa tahun-tahun
sebelumnya sebagaimana tabel berikut:
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Untuk menilai keberhasilan pelaksanaan program dan kegiatan
pembangunan daerah diukur berdasarkan capaian kinerja masing-masing

indikator program dan kegiatan atas perbandingan realisasi kinerja dengan

target kinerja menggunakan skala ordinal sebagai berikut:
Tabel 2.2

Kategorisasi Predikat Capaian Kinerja
| No. Interval Nilai Predikat

1. 291% Sangat Tinggi
2. 76% < 90% Tinggi

3 66% < 75% Sedang

4. 51% < 65% Rendah

B, < 50% Sangat Rendah

Berdasarkan rekapitulasi evaluasi hasil pelaksanaan Penyusunan
Rancangan Akhir Perubahan Renja Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan
Desa dan pencapaian Renstra Perangkat Daerah s/d Triwulan I Tahun 2025
dapat dianalisis faktor penyebab tidak tercapainya, terpenuhinya atau
melebih target kinerja, implikasi yang timbul terhadap target capaian
program Renstra Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Desa, serta

kebijakan/tindakan perencanaan dan penganggaran yang perlu diambil

untuk mengatasi faktor-faktor penyebab tersebut, sebagaimana tabel
berikut:

Tabel 2.3
Analisis Faktor Penyebab, Implikasi serta Kebijakan Perencanaan dan
Penganggaran
Program Dinas
Pemberdayaan c B Ki { Predik
Masyarakat dan Desa i o e s
Program Penunjang 116 % Sangat Tinggi
Urusan Pemerintahan
Daerah Kabupaten/Kota
Program Penataan Desa | 104 % Sangat Tinggi
Program Peningkatan 100 % Sangat Tinggi
Kerja Sama Desa
Program Administrasi 100 % Sangat Tinggi
Pemerintahan Desa
Program Pemberdayaan | 107,68 % Sangat Tinggi
Lembaga
Kemasyarakatan,
Lembaga Adat dan
Masyarakat Hukum Adat

Sumber : Laporan Evaluasi Renja Perangkat Daerah Tahun 2025 Triwulan



2.2.  Analisis Kinerja Pelayanan Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan
Desa

Capaian kinerja pelayanan Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan
Desa Kabupaten Nganjuk berdasarkan Indikator Kinerja Kunci (IKK)
penyelenggaraan pemerintahan daerah, serta target kinerja pelayanan
dasar sesuai dengan Peraturan Pemerintah Nomor 2 Tahun 2018 tentang
Standar Pelayanan Minimal, serta Indikator Kinerja Utama (IKU) sesuai
dengan bisnis utama (core bussiness)dan indikator kinerja pelayanan Dinas
Pemberdayaan Masyarakat dan Desa berdasarkan tugas dan fungsi Dinas

Pemberdayaan Masyarakat dan Desa.
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2.3. Isu-isu Penting Penyelenggaraan Tugas dan Fungsi Dinas

Pemberdayaan Masyarakat dan Desa

Dalam upaya penentuan isu-isu strategis dalam ligkup tugas dan

fungsi Dinas Pemberdayaan Pemberdayaan dan Desa Kabupaten

Nganjuk untuk melaksanakan urusan Dinas Pemberdayaan dan Desa

merupakan upaya untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat

Kabupaten Nganjuk, perlu dikedepankan kerangka berpikir positif

yang dapat menentukan isu-isu strategis yang dijabarkan sebagai
berikut :

;

"7

2.8.1,

Peningkatan Pemberdayaan Masyarakat Desa melalui peningkatan
peran lembaga kemasyarakatan desa.

Belum Optimalnya peran lembaga ekonomi desa dalam rangka
meningkatkan kesejahteraan masyarakat desa.

Belum optimalnya partisipasi masyarakat dalam pembangunan
Desa.

Pemahaman tugas pokok dan fungi aparatur Pemerintah Desa
dalam menunjang pelayanan Pemerintahan Desa kepada
Masyarakat.

Pelaksanaan pemilihan Kepala Desa, serta pengisian Perangkat
Desa sesuai peraturan Perundang-undangan yang berlaku Belum

Optimalnya Pengelolaan keuangan desa dan aset desa.

Tingkat Kinerja Pelayanan Dinas Pemberdayaan Pemberdayaan
dan Desa dan Hal Kritis Yang Terkait Dengan Pelayanan Dinas

Pemberdayaan Pemberdayaan dan Desa

Dalam peningkatan kinerja pelayanan Dinas Pemberdayaan

Pemberdayaan dan Desa dilakukan upaya sebagai berikut:

a. Dalam pelayanan yang secara minimal harus disediakan oleh Dinas

Pemberdayaan Pemberdayaan dan Desa dalam rangka penyelenggaraan

urusan wajib dalam kurun waktu tertentu.

b. Dinas Pemberdayaan Pemberdayaan dan Desa tidak termasuk dalam

kategori pelayanan dasar, namun demikian perlu kiranya ada suatu

standar yang formal dalam pelayanan terhadap aparatur khususnya

dan masyarakat pada umumnya sehingga pada gilirannya akan

berdampak terhadap optimalisasi kinerja pelayanan organisasi.



c. Karena itu guna memenuhi kinerja pelayanan sebagaimana tersebut
diatas, maka Dinas PMD dalam menentukan indikator kinerjanya
didasarkan pada LAKIP Dinas PMD Kabupaten Nganjuk pada tahun-
tahun sebelumnya.

2.3.2. Permasalahan dan Hambatan Yang Dihadapai Dalam
Penyelenggaraan Tugas dan Fungsi Pemberdayaan Masyarakat dan
Desa Sebagai Berikut :

a. Teknologi Tepat Guna (TTG) yang sesuai dengan kebutuhan
masyarakat belum dimanfaatkan secara optimal;

b. Peran dan fungsi lembaga kemasyarakatan desa belum optimal
dalam mendukung penyelenggaraan pemerintahan,
pembangunan dan pemberdayaan masyarakat;

c. Partisipasi masyarakat dalam pembangunan cenderung
menurun, hal ini bisa dilihat dari jumlah gotong royong dan
swadaya masyarakat yang menurun;

d. Pelayanan pemerintahan desa kepada masyarakat belum
dilakukan evaluasi menunggu kesiapan pemerintahan desa;

e. Masih banyak desa yang belum menerapkan tata kelola
pemerintahan desa yang baik terutama aspek perencanaan,
pengelolaan keuangan, pertanggungjawaban, data dan
administrasi desa;

f. Masih belum optimalnya pengembangan Badan Usaha Milik
Desa (BUMDesa) dan BUMDesa Bersama dalam mendukung
pengembangan ekonomi desa dan peningkatan pendapatan asli
desa;

g. Belum optimalnya pelaksanaan kerjasama antar desa.

2.3.3. Dampak Terhadap Pencapaian Program Prioritas Daerah serta
Program Nasional/Internasional Yang Mencakup Standar
Pelayanan Minimal dan Tujuan Pembangunan Berkelanjutan
(SDG’s)

Visi pembangunan jangka panjang Kabupatan Nganjuk yang tertuang
dalam RPJMD Kabupaten Nganjuk Tahun 2025-2029 adalah
“MEWUJUDKAN KABUPATEN NGANJUK YANG MAJU SEJAHTERA DAN
BERMATABAT”, pelaksanaan jangka menengah Daerah dijabarkan lebih
lanjut dalam RPD Kabupaten Nganjuk Tahun 2025-2029 dengan tujuan
pembangunan Daerah sebagai berikut:




Meningkatnya pertumbuhan ekonomi daerah yang inklusif dan
penanggulangan kemiskinan melalui pemerataan pembangunan yang
berwawasan lingkungan hidup.

Meningkatnya kualitas pembangunan manusia yang unggul dan
berdaya saing.

Meningkatnya tata kelola pemerintahan daerah yang baik.
Meningkatnya kondisi sosial masyarakat yang harmonis dan
berbudaya.

Dalam pencapaian tujuan pembangunan Daerah dimaksud,
Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Desa memberikan kontribusi
dalam pencapaian tujuan Misi ke 4 Yaitu Meningkatnya Kualitas,
Pelayanan,Mutu Pendidikan dan Kesehatan untuk Menghasilkan
Sumber Daya Manusia yang Berkualitas. Dan Misi ke 5 Meningkatkan
Keberpihakan Pemerintah dalamPeningkatan Ekonomi Kerakyatan
berbasis Pertanian dan Potensi Lokal.serta sasaran strategis daerah
yaitu Meningkatnya Kemandirian Desa Dan Ketahanan Pangan

Daerah.

Dengan  dicanangkannya  program Tujuan  Pembangunan

Berkelanjutan di Indonesia sesuai dengan Peraturan Pemerintah Nomor 59
Tahun 2017, Pemerintah Kabupaten Nganjuk telah melaksanakan program

pencapaian 17 Tujuan TPB dan mengintegrasikan dalam dokumen

perencanaan pembangunan jangka menengah daerah. Secara keseluruhan

17 Tujuan TPB tersebut adalah sebagai berikut:

B
2.

Mengakhiri segala bentuk kemiskinan dimanapun.

Mengakhiri kelaparan, mencapai ketahanan pangan, meningkatkan
gizi, dan mendorong pertanian yangberkelanjutan.

Menjamin kehidupan yang sehat serta mendorong kesejahteraan bagi
seluruh orang di segala usia.

Menjamin pendidikan yang inklusif dan berkeadilan serta mendorong
kesempatan belajar seumur hidup bagi setiap orang.

Menjamin kesetaraan gender serta memberdayakan seluruh
perempuan.

Menjamin ketersediaan dan pengelolaan air serta sanitasi yang

berkelanjutan bagi semua orang.




10,
11

12,
13.

14.

15.

16.

1y

Menjamin akses energi yang terjangkau, terjamin, berkelanjutan serta
modern bagi semua orang.

Mendorong pertumbuhan ekonomi yang terus-menerus, inklusif, dan
berkelanjutan, serta kesempatan kerja penuh, produktif dan pekerjaan
yang layak bagi semua orang.

Membangun  infrastruktur yang berketahanan, mendorong
industrialisasi yang inklusif dan berkelanjutan serta membina inovasi.
Mengurangi kesenjangan di dalam dan di antaranegara.

Menjadikan kota dan pemukiman manusia inklusif, berketahanan,
aman dan berkelanjutan.

Menjamin pola produksi dan konsumsi yang berkelanjutan.

Mengambil tindakan segera untuk memerangi perubahan iklim serta
dampaknya.

Melestarikan dan menggunakan samudera, lautan dan sumber daya
lautsecara berkelanjutan untuk pembangunan berkelanjutan.
Melindungi, memperbarui, dan mendorong pemakaian ekosistem
daratan yang berkelanjutan, mengelola hutan secara berkelanjutan,
memerangi penggurunan, menghentikan dan memulihkan degradasi
tanah, serta menghentikan kerugian keanekaragaman hayati.
Mendorong masyarakat yang damai dan inklusif untuk pembangunan
berkelanjutan, menyediakan akses keadilan bagi semua orang, serta
membangun institusi yang efektif, akuntabel, dan inklusif di seluruh
tingkatan.

Memperkuat  perangkat-perangkat implementasi (means  of
implementation) dan merevitalisasi kemitraan global untuk

pembangunan berkelanjutan.

2.3.4. Tantangan dan Peluang Dalam Peningkatan Pelayanan Perangkat

Daerah

Tantangan yang dihadapi dalam peningkatan pelayanan Perangkat

Daerah sebagai berikut:

a. Kurangnya pemahaman dan kemauan pemerintah desa dalam
memfungsikan peran Lembaga Kemasyarakatan Desa

b. Sebagian besar Pengurus Lembaga Kemasyarakatan Desa

belum memahami tupoksinya




Kurangnya penjabaran regulasi terkait lembaga
kemasyarakatan desa baik peran, indicator aktif, dll
Kurangnya pemberdayaan masyarakat desa

Kurangnya inovasi bentuk pemberdayaan masyarakat

Kurangnya pemahaman aparatur pemerintah desa terhadap

regulasi
Pelaksanaan pemilihan Kepala Desa dan pengangkatan

Perangkat Desa belum sepenuhnya sesuai dengan Peraturan

Menteri Dalam Negeri yang berlaku

Kurang berfungsinya peran Badan Permusyawaratan Desa
Kurang tertibnya administrasi desa

Kurangnya pembinaan tata kelola pemerintahan desa

Kurangnya motivasi mengikuti evaluasi tingkat perkembangan
desa

Pelaksanaan program dan kegiatan di desa belum sesuai
sasaran

. Administrasi keuangan desa yang belum optimal dan belum
tepat waktu dalam pelaporan

. Aset desa belum didata dan dikelola dengan baik

Terdapat permasalahan aset desa yang belum tertangani
Pengadaan barang dan jasa desa belum dipahami sepenuhnya
oleh pelaksana kegiatan

Sumber daya desa, potensi desa dan teknologi tepat guna
belum digali dan dimanfaatkan secara optimal

Lembaga ekonomi masyarakat (BUM Desa dan Bumdesma)
belum dikelola secara optimal

Pemahaman yang keliru dari Pemerintah desa yang tidak mau
meningkat status desanya, karena takut anggaran dana desa
berkurang

. Belum semua Pemerintah Desa memahami tentang penyusunan
produk hukum desa dan kurangnya Sumber Daya Manusia
pada Pemerintah Desa

Masih banyaknya Pemerintah Desa dalam melakukan
pentahapan penyusunan perencanaan dan perencanaan
Pembangunan desa yang tidak tepat waktu dan kurangnya
Sumber Daya Manusia pada Pemerintah Desa




V.

Aparat Pemerintah Desa yang kurang memiliki keterampilan
dan pengetahuan yang memadai dalam menjalankan tugas
administrasi. Kurangnya memahami prosedur administrasi
yvang benar, pengelolaan data, atau penggunaan tekhnologi
informasi yang efektif. Kurangnya keterampilan dan
pengetahuan ini dapat menghambat efisiensi dan kualitas

administrasi Pemerintahan Desa

w. Proses penyusunan profil desa membutuhkan waktu dan Upaya

yang cukup, namun desa seringkali memiliki jadwal yang padat
dan Sumber Daya Manusia yang terbatas. Keterbatasan waktu
dan personel yang tersedia dapat menghambat pelaksanaan

yang efektif dari penyusunan profil desa.

Sedangkan peluang yang didapatkan dalam peningkatan

pelayanan Perangkat Daerah sebagai berikut:

a.

Kebijakan ekonomi Kabupaten Nganjuk yang berpihak pada
pemberdayaan masyarakat

Perkembangan teknologi dan ilmu pengetahuan secara global
Potensi swadaya gotong royong dan sosial budaya masyarakat
Kabupaten Nganjuk

Potensi Sumber Daya Alam (SDA) geografis Kabupaten Nganjuk
Aksebilitas yang terbuka dengan selesainya pembangunan
jalan tol trans Jawa dan rencana pembangunan bandra Kediri
pangsa pasar wisatawan dari Surabaya, Solo, Madiun dan
sekitarnya terbuka lebar.

Berkembangnya wisata di Sarangan dan Tawangmangu
menjadi peluang Kabupaten Nganjuk sebagai alternatif tujuan
wisata

Besarnya potensi keindahan alam dan budaya Kabupaten
Nganjuk yang belum dieksplore secara maksimal

Terdapat 17 Bumdesma Transformasi Ex PNPM yang sudah
berbadan hukum yang memberikan manfaat sebesar -
besarnya bagi kesejahteraan masyarakat setempat sehingga

ikut menurunkan tingkat pengangguran di desa



2.3.5.

Isu-isu Penting dan Strategis Untuk Ditindaklanjuti Dalam

Perumusan Program dan Kegiatan

Isu strategis pelayanan Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Desa untuk

ditindaklanjuti dalam perumusan Program dan Kegiatan Perangkat Daerah

sebagai berikut:

pelayanan Pemerintahan Desa
Masyarakat.

kepada

No. ISU-ISU Program, Kegiatan
1. | Peningkatan Pemberdayaan Masyarakat | PROGRAM
Desa melalui peningkatan peran lembaga | PEMBERDAYAAN
kemasyarakatan desa. LEMBAGA
KEMASYARAKATAN,
LEMBAGA ADAT DAN
MASYARAKAT HUKUM
ADAT
Pemberdayaan Lembaga
Kemasyarakatan yvang
Bergerak di  Bidang
Pemberdayaan Desa dan
Lembaga Adat Tingkat
Daerah Kabupaten/Kota
serta Pemberdayaan
Masyarakat Hukum Adat
yang Masyarakat
Pelakunya Hukum Adat
yang Sama dalam Daerah
Kabupaten/Kota
2. Belum Optimalnya peran lembaga ekonomi | PROGRAM
desa dalam rangka meningkatkan | ADMINISTRASI
kesejahteraan masyarakat desa. PEMERINTAHAN DESA
Pembinaan dan
Pengawasan
Penyelenggaraan
Administrasi
Pemerintahan Desa
a. Belum optimalnya partisipasi masyarakat | PROGRAM
dalam pembangunan Desa. ADMINISTRASI
PEMERINTAHAN DESA
Pembinaan dan
Pengawasan
Penyelenggaraan
Administrasi
Pemerintahan Desa
. Pemahaman tugas pokok dan fungi aparatur | PROGRAM
Pemerintah  Desa dalam menunjang | ADMINISTRASI

PEMERINTAHAN DESA
Pembinaan dan
Pengawasan
Penyelenggaraan
Administrasi

Dasmarimtnthnns Taaan




B, Pelaksanaan pemilihan Kepala Desa, serta
pengisian Perangkat Desa sesuai peraturan
Perundang-undangan yang berlaku Belum

Optimalnya Pengelolaan keuangan desa dan
aset desa.

PROGRAM
ADMINISTRASI
PEMERINTAHAN DESA

Pembinaan dan

Pengawasan
Penyelenggaraan
Administrasi
Pemerintahan Desa

6. | Belum semua Desa melaksanakan Kegiatan-
kegiatan yang berkaitan dengan penataan
Desa dan melaksanakan kerjasama Antar
Desa

Bidang Penker

PROGRAM PENATAAN

DESA

Penyelenggaraan
Penataan Desa

PROGRAM
PENINGKATAN
KERJASAMA DESA

Fasilitasi Kerja sama

antar Desa

]

2.4. Review Terhadap Rancangan Awal RKPD

Rumusan tematik pembangunan pada Rancangan Awal RKPD
Kabupaten Nganjuk Tahun 2026 adalah “Peningkatan Daya Saing Daerah

dan Transpormasi Pelayanan Publik”.

Proses review rancangan awal RKPD Tahun 2025 adalah
membandingkan antara rancangan awal RKPD Tahun 2025 dengan analisis
kebutuhan. Temuan proses reviu tersebut berupa identifikasi rumusan

program dan kegiatan baru yang tidak terdapat di rancangan awal RKPD,

atau program dan kegiatan yang sesuai namun besarannya berbeda,

sebagaimana disajikan tabel berikut:
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2.5. Penelaahan Usulan Program dan Kegiatan Masyarakat

Hasil kajian terhadap program/kegiatan yang diusulkan para
pemangku kepentingan, baik dari kelompok masyarakat, organisasi
kemasyarakatan, asosiasi dan/atau organisasi profesi yang terkait
langsung dengan pelayanan Dinas Pemberdayaan Masyaakat dan Desa,
penelaahan pokok-pokok pikiran DPRD, serta hasil pengumpulan,
penelitian dan pengamatan pelaksanaan Musrenbang Kecamatan
kesesuaiannya dengan isu-isu penting penyelenggaraan tugas dan
fungsi Perangkat Daerah disajikan dalam tabel berikut:

Tabel 2.6
Usulan Program dan Kegiatan dari Para Pemangku Kepentingan
Kabupaten Nganjuk Tahun 2026

Program /Kegiatan/ . | Indikator | Besaran/
e, Sub Kegiatan Tkas Kinerja Volume Catatan
()] (2) (3) @ (9 (6)
Nihil

Sumber: Hasil Kajian Perangkat Daerah Tahun 2025




8. Memperkuat Penyelenggaraan Kehidupan yang harmonis dengan
Lingkungan, Alam, dan Budaya, serta Peningkatan Toleransi
Antarumat beragama untuk Mencapai masyarakat yang Adil dan
Makmur;

Dalam pencapaian prioritas pembangunan Nasional tahun 2025
mununtut upaya konkrit, dengan menyelaraskan program dan
kegiatan pembangunan daerah yang secara langsung memiliki
relevansi terhadap tema pembangunan nasional dan sasaran, arah
kebijakan dan strategi pembangunan nasional.
Telah Mendukung Program Prioritas Nasional Nomor 6, Tujuan RKPD
2025 mendukung dengan 4 Program
1. Program Administrasi Pemerintahan Desa
2. Program Penataan Desa
3. Program Peningkatan Kerja Sama Desa
4. Program Pemberdayaan Lembaga Kemasyarakatan, Lembaga Adat
Dan Masyarakat Hukum Ada
Dalam Konteks RKPD (Rencana Kerja Pemerintah Daerah
2025 bertujuan untuk
a. Meningkatkan Kesejahteraan Masyarakat Desa, dengan
membangun  infrastrukturdasar, meningkatkan akses
terhadap layanan dasar dan memberdayakan masyarakat desa
b. Meningkatkan pertumbuhan Ekonomi dengan
mengembangkan potensi ekonomi desa, meningkatkan
Produktifitas dan meningkatkan akses terhadap pasar
c. Pemberdayaan masyarakat desa : Meningkatkan Kapasitas
dan kemampuan masyarakat desa untuk mengelola sumber

daya dan mengembangkan potensi ekonomi.

3.2. Tujuan dan Sasaran Renja Perangkat Daerah
Tujuan Perangkat Daerah yang telah ditetapkan dalam Renstra
Perangkat Daerah Tahun 2025-2029 adalah “Mewujudkan Kabupaten

Nganjuk yang maju, sejahtera dan bermartabat’, adapun sasaran



yang akan dicapai adalah “Meningkatkan kualitas, pelayanan, mutu
pendidikan dan kesehatan untuk menghasilkan sumberdaya
manusia yang berkualitas’, dengan target kinerja sebagaimana tabel
berikut:

Tabel 3.1
Tujuan dan Sasaran Perangkat Daerah
Tujuan Perangkat Daerah Indikator Kinerja | Target Tahun 2026
Meningkatnya  Pemberdayaan | Indeks Desa 0,7693
Masyarakat dan Desa
Sasaran Perangkat Daerah Indikator Kinerja | Target Tahun 2026
Meningkatnya Kemandirian Persentase Desa | 39,77 %

Desa Mandiri ( % )

3.3 Program dan Kegiatan
Dalam perumusan program dan kegiatan Dinas Pemberdayaan
Masyarakat dan Desa tahun 2025 mempedomani agenda pembangunan
nasional dan Daerah serta mempertimbangkan kondisi global saat ini.
3.3.1. Pencapaian Tujuan dan Sasaaran Pembangunan Daerah
Kabupaten Nganjuk
Untuk pencapaian Tujuan dan Sasaran Pembangunan Daerah
Kabupaten Nganjuk Tahun 2025-2029, telah dirumuskan tema
pembangunan daerah dalam RPJMD Kabupatan Nganjuk Tahun 2025,
yaitu “Meningkatnya Kemandirian Desa dan Ketahanan Pangan Daerah”

Tema  tersebut selanjutnya dijabarkan dalam  prioritas
pembangunan daerah yang akan dilaksanakan untuk menjawab isu
strategis dan tantangan yang dihadapi, dengan prioritas pembangunan
tahun 2025 sebagai berikut :

1. Pembangunan Ekonomi Kerakyatan dengan basis UMKM Koperasi,
MUM Desa dan Mendorongn Pemberdayaan Pemerintahan Desa;
2. Mengentasan Kemiskinan dan Pengangguran Serta Pemenuhan

Kebutuhan Sosial Dasar dan Pemberdayaan Masyarakat Desa.
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BAB IV

RENCANA KERJA DAN PENDANAAN PERANGKAT DAERAH

Dalam rangka mendukung prioritas pembangunan daerah tahun

2025 dan pencapaian target tujuan dan sasaran Dinas Pemberdayaan

Masyarakat dan Desa sebagaimana yang ditetapkan dalam Renstra

Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Desa Kabupaten Nganjuk Tahun

2025-2029, serta sesuai dengan tugas dan fungsi Dinas Pemberdayaan

Masyarakat dan Desa dirumuskan Program/Kegiatan/Sub Kegiatan

Tahun 2026. Selain itu, juga untuk mendukung pelayanan Dinas

Pemberdayaan Masyarakat dan Desa dalam melaksanakan urusan

pemerintahan Wajib yang Tidak Berkaitan Dengan Pelayanan Dasar.

Tabel 4.1

Prioritas Pembangunan Daerah

birokrasi dan elektronik government
menuju pemerintahan yang baik dan

No. | Prioritas Daerah Alokasi 2026 (Rp.)
1 Penciptaan tata kelola pemerintahan yang | Rp.11.229.283.172,94
baik  (good governance), reformasi

Tabel 4.2
Sasaran Perangkat Daerah
Indikator Target :
No. | Sasaran Kineria 2026 Alokasi 2026 (Rp) R
1 Meningkatnya Persentase 31,81 Rp.11.229.283.172,94
Kemandirian Desa Desa Mandiri | oy
(7o)
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BABV
PENUTUP

Rencana Kerja Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Desa
Kabupaten Nganjuk Tahun 2026 disusun dengan mengacu pada sasaran
dan prioritas pembangunan Daerah, program dan kegiatan, indikator dan
target kinerja serta pagu indikatif Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan
Desa sebagaimana tercantum dalam RKPD Kabupaten Nganjuk Tahun
2026.

Dalam pelaksanaan tahun berjalan Rencana Kerja Dinas
Pemberdayaan Masyarakat dan Desa Kabupaten Nganjuk Tahun 2026
apabila terdapat ketidaksesuaian dengan hal-hal sebagaimana tercantum
dalam RKPD Kabupaten Nganjuk Tahun 2026, akan dilakukan
penyesuaian-penyesuaian dalam bentuk Perubahan Rencana Kerja Dinas
Pemberdayaan Masyarakat dan Desa dimaksud dengan berpedoman pada

peraturan perundang-undangan yang berlaku.

5.1. Kaidah-kaidah Pelaksanaan

Rencana Kerja Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Desa
Kabupaten Nganjuk Tahun 2026, merupakan perencanaan tahunan yang
sifatnya lebih operasional dan mempunyai kedudukan strategis yaitu
menjembatani antara perencanaan pada Dinas Pemberdayaan Masyarakat
dan Desa dengan rencana pembangunan tahunan Daerah (RKPD), sebagai
implementasi sasaran strategis Rancangan Rencana Pembangunan Jangka
Menengah Daerah (RPJMD) dan Rancangan Renstra Dinas Pemberdayaan
Masyarakat dan Desa yang menjadi satu kesatuan untuk mendukung
pencapaian Visi dan Misi pembangunan jangka panjang Daerah Kabupaten
Nganjuk.

Untuk itu, dalam rangka menjaga kesinambungan pencapaian tujuan
dan sasaran Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Desa Kabupaten
Nganjuk, menetapkan kaidah-kaidah pelaksanaan sebagai berikut:

1. Seluruh unit kerja pada Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Desa
Kabupaten Nganjuk secara bersama-sama mempunyai tanggung jawab
untuk:

a. melaksanakan Rencana Kerja Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan
Desa Tahun 2026 dengan sebaik-baiknya sesuai tugas dan

kewenangannya;




b. melakukan pemantauan dan supervisi terhadap penyusunan
Rencana Kerja dan Anggaran Satuan Kerja Dinas Pemberdayaan
Masyarakat dan Desa, untuk memastikan bahwa program dan
kegiatan, lokasi, pagu indikatif dan indikator kinerja, serta
kelompok sasaran sesuai dengan Rencana Kerja Dinas
Pemberdayaan Masyarakat dan Desa; dan

c. menjaga konsistensi antara RKPD, Rencana Kerja Dinas
Pemberdayaan Masyarakat dan Desa dan Dokumen Pelaksanaan
Anggaran.

2. Dalam rangka efektivitas pelaksanaannya akan dilakukan pemantauan
dan evaluasi kinerja secara berkala terhadap pelaksanaan Rencana
Kerja Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Desa Kabupaten Nganjuk
Tahun 2026; dan

3. Rencana Kerja Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Desa Kabupaten
Nganjuk Tahun 2026 mulai berlaku pada tanggal ditetapkan, adapun
langkah-langkah persiapan dimulai sejak tanggal ditetapkan hingga
pelaksanaannya memperhatikan dan menerapkan prinsip-prinsip
koordinasi, sinkronisasi, sinergitas, harmonisasi, efektivitas dan
efesiensi dalam penyelenggaraan pemerintahan dan pembangunan di

Kabupaten Nganjuk.

5.2. Rencana Tindak Lanjut

Dengan ditetapkannya Rencana Kerja Dinas Pemberdayaan
Masyarakat dan Desa Kabupaten Nganjuk Tahun 2026, maka akan
dipergunakan sebagai acuan dalam penyusunan Rencana Kerja dan
Anggaran Satuan Kerja Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Desa dengan
berpedoman pada Kebijakan Umum Anggaran dan Prioritas Plafon

Anggaran Sementara sebagai rangkaian penyusunan Anggaran Pendapatan

dan Belanja Daerah.
BUPATI NGANJUK,
ttd.

L MARHAEN DJUMADI
A -, ai dengan aslinya

lﬂl_l.‘b:‘- BA

R,
=, 5




